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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keadaan masa sekarang sangat dirasakan ketatnya persaingan dalam dunia 

usaha, karenanya perusahaan diharapkan harus memiliki kemampuan yang kuat 

diberbagai bidang seperti keuangan, bidang pemasaran, bidang operasional, dan  

bidang sumber daya manusia. Salah satu hal yang penting dalam penilaian prestasi 

perusahaan adalah kondisi keuangannya. Keberhasilan suatu  perusahaan dapat 

dilihat dari kinerja dari tahun ke tahun, yang dimaksudkan dengan prestasi 

perusahaan adalah hasil dari banyak keputusan  individual yang dibuat  secara terus 

menerus oleh pihak manajemen  perusahaan. Para manajemen keuangan sangat 

penting dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan. Penilaian kondisi keuangan 

dan perkembangan perusahaan dapat dilihat dalam  laporan keuangan yang berguna 

bagi perencanaan dan pengambilan keputusan jangka pendek maupun jangka panjang 

serta merupakan persoalan yang kompleks dan sulit karena menyangkut masalah 

efektifitas, pemanfaatan modal, efisiensi, serta rentabilitas dari kegiatan perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan hasil pengumpulan dan pengolahan data 

keuangan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan atau ikhtisar lainnya yang 

dapat digunakan untuk membantu para pemakai di dalam menilai kinerja perusahaan 

sehinggga dapat mengambil keputusan yang tepat, memprediksi jumlah dan penetuan 

waktu arus kas di masa yang akan datang yaitu deviden dan bunga yang berkaitan 

dengan investasi mereka telah diteliti (Manduh Hanafi dan Halim: 2003),  juga 

memakai informasi keuangan untuk mempengaruhi dan memantau aktivitas-aktivitas 
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manajemen. Pada prinsipnya laporan keuangan merupakan informasi yang dapat 

membantu investor dan para pelaku pasar modal dalam menginterprestasikan 

keadaan suatu perusahaan. Namun hanya melihat laporan keuangan, informasi lainya 

yang lebih mendalam tentang kinerja tidak dapat diketahui, oleh karena itu 

dibutuhkan suatu perhitungan lebih lanjut atau analisis yang tepat pada laporan 

keuangan tersebut.  

Para pemakai laporan  keuangan harus mengevaluasi terlebih dahulu atas 

kemampuan  perusahaan  dalam  menghasilkan laba dan arus kas operasi serta 

kepastian dari hasil usaha tersebut untuk dapat mengambil keputusan ekonomi yang 

baik. Sejalan dengan adanya perkembangan investasi, maka peran akuntansi sebagai 

pemberi informasi keuangan suatu perusahaan juga meningkat. Hal ini disebabkan 

para penanam modal (investor) memerlukan informasi keuangan dari masing-masing 

perusahaan agar dapat mengevaluasi prestasi dan meramalkan prospek perusahaan di 

masa yang akan datang. Menurut penelitian Weston dan Brigham (1990)  laporan 

keuangan adalah informasi yang terkandung dalam pelaporan keuangan digunakan 

oleh investor untuk memperoleh  perkiraan  laba dan deviden di masa mendatang, 

tentang resiko atas nilai perkiraan tersebut, oleh karena itu laporan keuangan jelas 

sangat penting bagi investor. Investor juga dapat mengambil dan menganalisa 

beberapa informasi dari suatu laporan keuangan antara lain laba (pertumbuhan  laba). 

Terdapat berbagai macam rasio keuangan yang dapat digunakan untuk menilai 

kinerja laporan keuangan suatu perusahaan, sehingga mulai sukses atau tidaknya 

manajemen laba yang diperoleh perusahaan dapat dinilai. 

Para investor sama-sama berkepentingan dengan kemampuan perusahaan 

yang mengahsilkan keuntungan di masa yang akan datang (profitabilitas 
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perusahaan). Para investor berharap dapat memprediksi deviden dan perubahan harga 

pasar saham  perusahaan dengan baik, karena deviden dan perubahaan harga pasar 

saham kemungkinan dipengaruhi oleh laba perusahaan dimasa lalu merupakan titik 

tolak yang paling logis dalam memprediksi laba perusahan di masa depan. 

Arus kas sangat penting dalam menganalisis investasi. Penelitian mengenai 

manfaat dari kandungan informasi mengenai arus kas lebih berfokus pada 

kemampuan prediksi terhadap laba dan arus kas di masa depan. Banyaknya 

penelitian mengenai manfaat laporan arus kas dalam hubunganya atau kemampuan 

prediksi terhadap berbagai variabel dependen, seperti arus kas masa depan dan laba 

masa depan membuktikan bahwa laporan arus kas memiliki manfaat tersendiri. 

Tujuan penyajian informasi arus kas dalam Ikatan Akuntansi Indonesia 

(2011:10000.2) digunakan sebagai pedoman untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan kas dan  setara kas serta menilai kebutuhan perusahaan untuk 

menggunakan kas. Informasi arus kas berguna untuk mengevaluasi perubahan 

struktur keuangan seperti likuiditas dan solvabilitas serta hubungannya dengan 

profitabilitas. Para peneliti seperti Foster (1986) serta Watt dan Zimmerman (1986) 

telah  menguji secara empiris hubungan laba akuntansi  dengan arus kas sehingga 

berhubungan tersebut memiliki implikasi terhadap perubahan harga saham 

dihubungankan dengan unexpected earning. Informasi arus kas berguna untuk 

memprediksi deviden, di samping merupakan indikator untuk menentukan apakah 

arus kas yang dihasilkan cukup melunasi pinjaman, memilihara kemampuan operasi, 

serta melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber dana pada luar 

sehingga laba dan arus kas merupakan keuntungan investasi modal, menjadi 

informasi penting bagi investor untuk mengetahui perkembanganya. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan tersebut, maka penelitian 

ini diberi judul “Kemampuan Informasi Laba dan Arus Kas Operasi untuk 

Memprediksi Laba Satu Tahun Mendatang.” 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang 

menjadi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh informasi laba dapat memprediksi laba di masa 

mendatang? 

2. Apakah terdapat pengaruh informasi arus kas operasi dapat memprediksi laba di 

masa mendatang? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini menitikberatkan pada laba dan arus kas operasi dalam 

memprediksi laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2005–2010. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat 

menjadi jelas permasalahnnya sehingga tujuan peneliti tercapai bagaimana mestinya. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh informasi laba dapat memprediksi laba di masa 

mendatang. 

2. Untuk menguji pengaruh informasi arus kas operasi dapat memprediksi laba di 

masa yang mendatang. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat: 

1. Bagi Ilmu Akuntansi  

Hasil penenilitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dan 

dapat menjadi bahan  referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang 

berkaitan dengan kemampuan suatu informasi keuangan untuk menganalisa suatu 

laporan keuangan. 

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk 

dijadikan sebagai bahan masukan untuk kemajuan perusahaan terutama dalam 

penilaian dan analisa laporan keuangan untuk mendukung terciptanya tujuan 

perusahaan di masa depan. 

3. Bagi Investor  

Sebagai bahan masukan, alat analisis, dan pertimbangan yang dapat digunakan 

dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi dari pasar modal sesuai 

dengan informasi keuangan yang diperoleh dengan analisa keuangan yang tepat. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, maka dibuat 

rancangan penulis yang mana dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

meliputi: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Bab ini memberikan pedoman keseluruhan isi skripsi secara garis 

besar, mulai dari latar belakang, perumusan masalah, pembatasan  
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masalah, tujuan  penelitian, manfaat penelitian, hingga sistematika 

penulisan. 

BAB II :  TUJUAN PUSTAKA 

  Bab ini dibahas mengenai teori-teori yang mendasari dalam 

penelitian ini. Teori ini merupakan penjabaran dan variabel–

variabel yang digunakan juga hal–hal yang berkaitan dengan 

variabel–variabel tersebut. Selain itu dibahas juga tentang 

penjabaran kerangka pemikiran hubungan antara variabel–variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB III :  METODE PENELITIAN  

  Bab ini berisi populasi, sampel penelitian, data, teknik 

pengumpulan data, variabel penelitian, serta teknik analisis data. 

BAB IV :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini berisi gambaran umum obyek penelitian, pengumpulan 

data, hasil analisis data, dan pembahasan. 

BAB V :  PENUTUP 

  Bab ini berisi simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang perlu untuk 

disampaikan 

 

 

 

 

 


